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JURNAL SAINTIFIK MANAJEMEN & AKUNTANSI

Abstract. The level of success of the company can be measured
through the work productivity of individuals who work in the
company. To be able to predict the level of employee work
productivity, employee competence has an important role in it.
Employee loyalty has a role in mediating the effect of competence
on the level of employee work productivity. PT A.W. Faber-Castell
Indonesia faces the challenge of employee work productivity not
achieving work targets. This study aims to examine the role of
employee loyalty in mediating the effect of employee competence
on work productivity at PT A.W. Faber-Castell Indonesia. The
sample of this study is 250 employees from a population of 745
employees. The data collection technique was done by
Disproportionate Stratified Random Sampling. Analysis technique
using SEM PLS. The results of the analysis show that work loyalty
is proven to mediate between employee competence and employee
work productivity at PT A.W. Faber-Castell Indonesia. The results
show that employee competence can have a significant and positive
influence on employee work productivity, so in this case employee
loyalty mediates the effect of employee competence on
productivity. The implication of this research is that in an effort to
increase employee productivity, PT A.W. Faber-Castell Indonesia
can improve employee competence through training, which is
accompanied by increased loyalty through involving employees in
decision-making and establishing effective communication.

Keywords: Competence; loyalty; productivity.

Abstrak. Tingkat keberhasilan perusahaan dapat diukur melalui
produktivitas kerja karyawannya. Untuk dapat memprediksi
tingkat produktivitas kerja karyawan, kompetensi karyawan
memiliki peran penting di dalamnya beserta dengan peran mediasi
dari loyalitas karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
peran loyalitas karyawan dalam memediasi pengaruh antara
kompetensi karyawan terhadap produktivitas kerja karyawan di PT
A.W. Faber-Castell Indonesia. Sampel penelitian ini adalah 250
orang karyawan dari populasi 745 karyawan. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan Disproportionate Stratified Random
Sampling. Teknik analisis menggunakan SEM PLS. Hasil analisis
menunjukkan bahwa loyalitas kerja terbukti memediasi antara
kompetensi karyawan terhadap produktivitas kerja di PT A.W.
Faber-Castell Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi karyawan dapat memberi pengaruh signifikan dan
positif terhadap produktivitas kerja karyawan, sehingga dalam hal
ini loyalitas karyawan memediasi pengaruh kompetensi karyawan
terhadap produktivitas. Implikasi penelitian ini adalah dalam
upaya peningkatan produktivitas karyawan, maka PT A.W. Faber-
Castell Indonesia dapat meningkatkan kompetensi karyawan
melalui pelatihan, yang diiringi oleh peningkatan loyalitas melalui
pelibatan karyawan dalam pengambilan keputusan-keputusan dan
menjalin komunikasi yang efektif.

Kata Kunci: Kompetensi; loyalitas; produktivitas.
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roduktivitas  kerja  karyawan
menjadi pokok penting dalam
keberlangsungan perusahaan,
terutama dalam situasi globalisasi, di
mana persaingan menjadi semakin terbuka
(Alam et al., 2020). Karyawan yang
produktif akan memperkuat daya saing
perusahaan dalam bersaing (Gosnell et al.,
2020; Kenny S, 2019). Produktivitas
tenaga kerja Indonesia rata-rata masih
tertinggal dibandingkan dengan beberapa
negara lain di ASEAN, seperti Malaysia,
Myanmar, Laos, dan Vietnam. Rata-rata
tingkat  produktivitas tenaga kerja
Indonesia di kawasan ASEAN hanya
mengungguli  Filipina (CEIC, 2021).
Sumber  daya  manusia  terbukti
menentukan arah nasib perusahaan.
Sumber daya manusia yang
berkualitas saat ini dapat dikategorikan
sebagai aset yang dapat menentukan
berkembangnya perusahaan (Hang &
Valkama, 2016; Phuong, 2016). Hal ini
membuat perusahaan mulai mengubah
kebijakannya, yang semula fokus
pengembangannya pada sumber finansial
(financial resource) menuju ke sumber
daya manusia (intellectual resources)
(Zhu et al., 2017). Sebagaimana
dikemukakan Hsu & Wang, (2008) bahwa
“People are the most important asset of
any organisation”. Dapat dipahami
bahwa kinerja sebuah perusahaan erat
kaitannya dengan karyawan di dalamnya.
Produktivitas karyawan memiliki peran
penting bagi perusahaan  sehingga
perusahaan memiliki dukungan untuk
meningkatkan produktivitasnya.
Karyawan dengan tingkat
produktivitas ~ yang  tinggi akan
memperbesar peluang perusahaan untuk
mencapai  keberhasilannya.  Tingkat
produktivitas dari karyawan tersebut dapat
diprediksi, salah satunya dapat dilihat
melalui  kompetensi yang  dimiliki
karyawan itu sendiri. Karyawan dengan
tingkat kompetensi yang tinggi, seperti
pengetahuan, keterampilan, dan sikap
dalam bekerja cenderung akan memiliki
produktivitas yang tinggi (Shankar, 2012).
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Namun demikian, karyawan dengan
tingkat kompetensi yang tinggi memiliki
kecenderungan loyalitas yang rendah
terhadap perusahaan (Wagner, 2006), di
mana manajer yang berada di perusahaan
merasa lebih baik untuk mempekerjakan
karyawan yang kurang kompeten untuk
mendorong loyalitas. Tetapi, ketika
loyalitas karyawan baik dan produktif,
kompetensi yang terjadi tidak optimal.
Loyalitas akan menjadi sinyal terhadap
rendahnya kompetensi karyawan. Akan
tetapi, ketika karyawan mendapatkan
penghargaan dan merasa diberdayakan,
maka dapat membuat staf yang kurang
kompeten untuk dapat berperilaku loyal
(Boussalem, 2014). Artinya, perusahaan
dengan kemampuan mengembangkan
kompetensi karyawannya akan
berdampak pada meningkatnya loyalitas
karyawan. Dengan adanya peningkatan
kompetensi  yang  dimediasi  oleh
peningkatan loyalitas karyawan akan
memicu terjadinya peningkatan
produktivitas kerja (Martini et al., 2018;
Rantesalu et al., 2016; Sriekaningsih &
Setyadi, 2015; Suarmiati et al., 2018).

Salah satu perusahaan yang ada di
Indonesia adalah PT A.W. Faber-Castell
Indonesia. Perusahaan ini memiliki target
menjadi pemimpin pasar lokal untuk
produk pensil (pensil warna dan pensil
hitam) dengan selubung kayu (wooden
case) kelas menengah dan atas, yang telah
berstandarkan Internasional Faber-Castell
(standar Jerman).

Sepanjang  tahun  2012-2021,
diketahui bahwa pensil Faber-castell
cenderung mendominasi pasar pensil
warna dengan mind share, market share,
dan commitment share yang rata-rata di
atas 50%, dan pensil hitam di atas 45%.
Kriteria market share menunjukkan
kekuatan merek di pasar dan berkaitan erat
dengan perilaku pembelian konsumen.
Sementara itu untuk kriteria commitment
share menunjukkan kekuatan merek
dalam mendorong konsumen untuk
membeli kembali di masa mendatang
(Top Brand Award, 2020). Namun demi-




kian, tantangan bagi PT A.W. Faber-
Castell Indonesia yaitu target Kerja
karyawan yang belum terpenuhi,
berkurangnya jumlah karyawan tetap, dan
bertambahnya karyawan kontrak dalam
periode waktu yang sama (2011-2017).
Dengan  adanya  fenomena  tidak
terpenuhinya target kerja, PT A.W. Faber-
Castell Indonesia memiliki strategi untuk
mengurangi tenaga kerja kontrak secara
berkala, seperti yang sudah dilakukan
sejak tahun 2011 hingga 2017. Dengan
bertambahnya karyawan kontrak pada
formasi sumber daya manusia dalam
perusahaan, maka peran kompetensi,
loyalitas, dan produktivitas karyawan
menjadi menarik untuk diteliti.

Studi ini diawali dari telaah pustaka
penelitian yang bertolak belakang dalam

hasil yang didapatkannya,  yakni
kompetensi ~ karyawan  berpengaruh
terhadap produktivitas karyawan

(Shankar,  2012).  Pengisian  gap
berdasarkan pada limitasi further research
penelitian sebelumnya (Hang & Valkama,
2016), yakni memperluas/mengeksplorasi
fitur dari faktor variabel yang diajukan.
Beberapa penelitian menunjukkan adanya
peran loyalitas juga memberi peran
penting bagi karyawan dalam
produktivitas kerjanya (Singh et al.,
2016). Penelitian ini bertujuan untuk
menguji peran loyalitas karyawan dalam
memediasi pengaruh antara kompetensi
karyawan terhadap produktivitas kerja di
PT A.W. Faber-Castell Indonesia.

Produktivitas Kerja Karyawan

Setiap perusahaan memiliki
keinginan agar karyawannya dapat
memberikan produktivitas kerja yang
maksimal. Produktivitas kerja karyawan
bagi perusahaan berperan penting sebagai
tolok ukur keberhasilan dalam pencapaian
tujuan. Produktivitas karyawan dapat
dilihat pada seberapa jumlah waktu
seorang karyawan hadir secara fisik di
pekerjaannya, secara mental, dan bekerja
secara efisien di tempat kerja (Sharma &
Sharma, 2014). Dalam  beberapa
penelitian, produktivitas kerja diukur
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berdasarkan kualitas kerja yang mengacu
pada kualitas atas kesesuaian hasil kerja
dengan standar yang telah ditetapkan,
pemahaman  atas  deskripsi  Kerja,
kesesuaian pelatihan, serta pembagian
kerja yang sesuai dengan kemampuan
(Liden et al., 2014; Mir & Pinnington,
2014; Shuriye & Wambua, 2020).
Penelitian lain  juga mengemukakan
bahwa produktivitas  kerja  diukur
berdasarkan kuantitas kerja, melalui
tingkat capaian hasil kerja, kehadiran,
ketepatan waktu dalam menyelesaikan
pekerjaan, dan kemampuan karyawan
dalam  menerima tambahan  Kkerja
(Mawanza, 2017; Naqvi et al., 2013,
Shuriye & Wambua, 2020). Efektivitas
kerja dalam bekerja sama serta
menggunakan kemampuan, keterampilan,
dan keahlian karyawan dapat digunakan
untuk melihat tingkat produktivitas
karyawan (Cre$nar & Zlatko, 2017,
Roghanian et al., 2012). Selain itu, ketika
karyawan dapat memanfaatkan sumber
daya, sarana dan prasarana, serta waktu
yang tersedia dalam menyelesaikan
pekerjaan, akan membuat karyawan
menjadi lebih efektif dan efisien, sehingga
akan lebih produktif (Tabassi et al., 2012;
Tahsildari & Shahnaei, 2015). Efisiensi
dalam menyelesaikan pekerjaan menjadi
salah satu ukuran penting dalam melihat
tingkat produktivitas karyawan
(Tahsildari & Shahnaei, 2015).

Kompetensi Karyawan

Kompetensi merupakan dasar bagi
karyawan untuk dapat melaksanakan
pekerjaannya dengan baik. Kompetensi
dapat diartikan  sebagai  sejumlah
pengetahuan, keterampilan, kemampuan,
sikap, atau perilaku yang esensial untuk
menyelesaikan pekerjaan dan dapat
memberikan kontribusi terhadap
kesuksesan sebuah hasil kerja dan
memberikan perbedaan terhadap kinerja
atasan (Soderquist et al., 2010; Manopo,
2011; Musfah, 2012; Sedarmayanti, 2017;
Marwansyah, 2016; Campion et al.,
2017). Kompetensi yang dimiliki oleh
individu dapat membedakan prestasi sese-




orang di mata atasannya, karena hasil
kerja dari orang yang berkompetensi
memiliki tingkat keberhasilan yang lebih
tinggi bila dibandingkan dengan individu
yang memiliki kompetensi rata-rata.
Karyawan yang memiliki kompetensi
yang tinggi dapat dilihat dari tingkat
pengetahuannya tentang SOP pekerjaan,
pengetahuan tentang peraturan
perusahaan, serta pengetahuan dalam
menerapkan teknologi dalam pekerjaan
(Ko, 2012; Kong, 2011). Selain itu,
kompetensi karyawan dapat ditinjau
berdasarkan  keterampilannya  dalam
memahami tugas, berkomunikasi,
memahami masalah, dan keterampilannya
dalam menyelesaikan pekerjaan (Kowal,
2015; Edison et al., 2016). Kemampuan
karyawan dalam bekerja secara tim,
berempati pada rekan kerja, beradaptasi
dengan perubahan, dan mampu untuk
mencoba hal baru dalam berkreasi
merupakan ukuran dalam melihat tingkat
kompetensi karyawan (Arini et al., 2015:
Edison et al., 2016). Selain itu, sikap
karyawan menentukan baik buruknya
pekerjaan (Kandou et al., 2016), seperti
kepedulian dalam menolong rekan kerja,
sikap saat menghadapi kesulitan, sikap
terhadap kerja sama tim, sikap terhadap
pekerjaan yang menantang, dan sikap
kepercayaan diri karyawan. Apabila
karyawan mempunyai sikap yang baik
maka akan menghasilkan kinerja yang
optimal (Laoh et al., 2016; Edison et al.,
2016). Dengan demikian dapat dipahami
bahwa kompetensi karyawan dapat diukur
berdasarkan tingkat pengetahuannya,
keterampilan, kemampuan, dan sikap
dalam bekerja.

Loyalitas Karyawan

Perusahaan sangat bergantung pada
kesetiaan karyawan karena berhubungan
dengan keberhasilan perusahaan.
Karyawan yang mengabdikan diri untuk
kesuksesan organisasi mereka sangat
dicari dan diperlukan. Loyalitas karyawan
didefinisikan sebagai kebutuhan
fundamental manusia untuk memiliki,
mendorong mendapatkan rasa aman, dan
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membangun keterikatan serta
menciptakan ikatan emosional, yang dapat
terwujud dalam tingginya tingkat
kepatuhan, rasa memiliki, tanggung
jawab, dan kesuksesan pekerjaan dalam
perusahaan (Yuniarsih & Sugiharto, 2016;
Hurriyati et al., 2020). Indikasi turunnya
loyalitas adalah rendahnya tingkat
produktivitas, tingkat absensi yang naik,
perpindahan  karyawan yang tinggi,
karyawan merasa gelisah, munculnya
tuntutan hingga pemogokan (Hidayat,
2016; Marzuki, 2018). Dalam mengukur
loyalitas karyawan, beberapa penelitian
mengemukakan beberapa konsep, seperti
komitmen yang ditunjukkan melalui
kepatuhannya pada peraturan, tanggung
jawab pada pekerjaan, berkomitmen
dalam menjaga nama baik perusahaan,
dan mengutamakan kepentingan
perusahaan (Pandey, 2012; Tomic et al.,
2018). Selain komitmen, rasa kepemilikan
karyawan pada  perusahaan  yang
ditunjukkan melalui adanya hubungan
yang baik antarrekan kerja, tingginya
partisipasi dalam memajukan perusahaan,
dan memiliki niat untuk berkarier dalam
perusahaan (Nasiri, 2015; Tomic et al.,
2018; Tamba et al., 2018). Keinginan
untuk bekerja lebih juga dapat diartikan
sebagai gambaran karyawan yang loyal
terhadap perusahaan, di mana karyawan
memiliki dorongan untuk bekerja lebih
giat, memiliki  ketertarikan  pada
pekerjaannya, dan bersedia  untuk
menyelesaikan pekerjaan walaupun harus
menghadapi kesulitan (Tomic et al., 2018;
Wiendasari, 2018; Noprianti et al., 2021).
Pengukuran loyalitas tersebut dapat
terangkum dalam tiga pokok utama, yakni
komitmen karyawan, rasa kepemilikan
terhadap perusahaan yang dimiliki
karyawan, serta keinginan untuk bekerja
lebih.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
eksplanatori dan kausal. Berdasarkan
lingkungannya, penelitian ini merupakan




studi lapangan di mana kondisi
lingkungan natural dan keterlibatan
peneliti minimal (Indriantoro, N. &
Supomo, 2002). Horison waktu yang
dilakukan adalah cross-sectional, karena
dilakukan dalam satu waktu yang sama.
Unit analisisnya adalah karyawan yang
bekerja pada PT A.W. Faber-Castell
Indonesia.

Populasi penelitian ini adalah 714
untuk pekerja permanen dan 31 orang
untuk pekerja kontrak, sehingga total
karyawan berjumlah 745 orang. Sampel
penelitian ini menggunakan probability
sampling dengan teknik disproportionate
stratified random sampling. Penggunaan
teknik sampling tersebut digunakan
berdasarkan jumlah karyawan yang
berbeda-beda pada setiap divisi, sehingga
strata  kurang  proporsional  dalam
populasinya.

Pengambilan  sampel dilakukan
berdasarkan perhitungan dengan margin
of error sebesar 5% maka jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 260 orang  karyawan,
sedangkan kuesioner dari sampel yang
dikembalikan sebanyak 250. Kuesioner
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah melalui daftar pertanyaan tertutup
dengan alternatif jawabannya yang bisa
langsung dipilih oleh responden yang
dikirimkan melalui e-mail dengan google
form dan setelah diisi dikembalikan
kembali melalui e-mail oleh bagian
personalia perusahaan yang bersangkutan.
Selain itu, penyebaran Kkuesioner juga
dilakukan secara langsung dengan
mengisi secara manual pada hardcopy.
Hal ini dilakukan karena kendala teknis
dari sebagian karyawan yang tidak dapat
mengisi google form secara daring.

Variabel yang diteliti mencakup tiga
variabel, terdiri dari: variabel eksogennya
adalah kompetensi, sedangkan variabel
endogennya adalah loyalitas karyawan
(endogen mediasi), dan produktivitas
kerja karyawan. Variabel-variabel dalam
penelitian ini dapat diidentifikasi menjadi
variabel kompetensi, loyalitas, dan
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produktivitas kerja. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah Ho: loyalitas
karyawan tidak memediasi pengaruh
kompetensi karyawan terhadap
produktivitas kerja karyawan, dan Hi:
loyalitas karyawan memediasi pengaruh
kompetensi karyawan terhadap
produktivitas kerja karyawan. Adapun
kriteria penolakan Ho adalah jika t hitung
> t-tabel pada taraf signifikan o, dan
sebaliknya.

Penelitian ini menggunakan teknik
analisis Structural Equation Modeling
(SEM) vyang berbasis component atau
variance yang biasa dikenal dengan istilah
Partial Least Square (PLS). Adapun
tahapan analisisnya adalah dengan
melakukan analisis outer model, analisis
inner model, dan melakukan pengujian
hipotesis statistik.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Berdasarkan  hasil  perhitungan
SEM-PLS maka diperoleh hasil yang
terdapat pada Gambar 1. Pada Gambar 1
menunjukkan bahwa seluruh loading
factor bernilai lebih dari 0.5. Artinya,
dapat disimpulkan bahwa berdasarkan
setiap konstruk dalam penelitian memiliki
validitas yang baik. Selanjutnya dilakukan
pengujian nilai AVE, Cronbach's Alpha,
dan Composite Reliability.

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
bahwa seluruh variabel laten memiliki
nilai AVE yang lebih dari 0.5. Hal tersebut
mengindikasikan ~ bahwa  indikator-
indikator yang membentuk konstruk laten
memiliki convergent validity yang baik
apabila dilihat dari nilai average variance
extracted. Konstruk laten memiliki nilai
cronbach’s alpha lebih dari 0.7, hal
tersebut mengindikasikan bahwa konstruk
laten memiliki reliability yang baik.
Selain itu, pada nilai composite reliability
seluruh konstruk laten juga memiliki nilai
yang lebih besar dari 0.70, hal tersebut
mengindikasikan bahwa konstruk laten
memiliki reliability yang baik.
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Gambar 1. Pengaruh Kompetensi Karyawan terhadap Produktivitas Kerja melalui
Loyalitas Karyawan di PT A.W. Faber-Castell Indonesia
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Tabel 1. Alpha dan Composite Reliability

Latent Cronbach's  Composite  Average Variance
Alpha Reliability  Extracted (AVE)
Kompetensi Karyawan 0,969 0,978 0,916
Loyalitas Karyawan 0,961 0,975 0,927
Produktivitas Kerja 0,955 0,967 0,881
R-Square untuk variabel loyalitas Ho: Loyalitas karyawan tidak memediasi
karyawan sebesar 0,843 yang berarti pengaruh  kompetensi  karyawan
kompetensi  karyawan  memberikan terhadap produktivitas kerja;
kontribusi pengaruh sebesar 0,843 atau Hi: Loyalitas  karyawan  memediasi
84,3% terhadap loyalitas karyawan. pengaruh  kompetensi  karyawan
Sedangkan sisanya sebesar 15,7% terhadap produktivitas kerja.

merupakan pengaruh dari faktor lain yang
tidak diamati.

R-Square untuk variabel
produktivitas kerja sebesar 0,859 yang
berarti kompetensi karyawan memberikan
kontribusi pengaruh sebesar 0,859 atau
85,9% terhadap produktivitas kerja
melalui variabel laten loyalitas karyawan.
Sedangkan sisanya sebesar 14,1%
merupakan pengaruh dari faktor lain yang
tidak diamati.

Selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis, di mana hipotesis penelitian ini
berbunyi: loyalitas karyawan memediasi
pengaruh kompetensi karyawan terhadap
produktivitas kerja di PT A.W. Faber-
Castell Indonesia. Dari hipotesis ini
dikembangkan menjadi hipotesis statistik
sebagai berikut:
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Selanjutnya, berdasarkan hipotesis
tersebut dilakukan uji hipotesis dengan
metode  bootstrapping  menggunakan
software SmartPLS, dan didapatkan nilai-
nilainya pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai
original sample (O) yakni sebesar 0,267
dengan arah positif. Loyalitas karyawan
memediasi pengaruh kompetensi
karyawan terhadap produktivitas kerja
dengan signifikan, di mana nilai t-statistik
sebesar 4,757 lebih besar dari t tabel atau
4,757 > 1,96, serta nilai p value sebesar
0,000 lebih kecil dari alpha 5% (0,05).
Dengan demikian H: diterima, artinya
loyalitas karyawan memediasi pengaruh
kompetensi karyawan terhadap
produktivitas kerja di PT A.W. Faber-
Castell Indonesia.
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Tabel 1. Koefisien Jalur dan t-hitung Pengaruh Kompetensi Karyawan terhadap
Produktivitas Kerja melalui Loyalitas Karyawan di PT A.W. Faber-Castell Indonesia

Sgrrrllgllen?cl)) t-Statistik p-value  Kesimpulan
Kompetensi Karyawan
terhadap Produktivitas Kerja
melalui Loyalitas karyawan di 0,267 4,757 0,000 Tolak Ho

PT A.W. Faber-Castell
Indonesia

Pembahasan
Pengaruh
Loyalitas
Tingginya loyalitas karyawan justru
menjadi sinyal rendahnya kompetensi
karyawan. Selain itu, perusahaan juga
cenderung memiliki  strategi  untuk
meningkatkan reward bagi karyawan
yang memiliki kompetensi rendah agar
berperilaku loyal kepada perusahaan
(Wagner, 2011). Akan tetapi hasil
penelitian ini sesuai dengan Boussalem,
(2014), di mana ketika perusahaan mampu
meningkatkan kompetensi karyawannya
melalui kegiatan pemberdayaan yang
dilakukan perusahaan maka karyawan
akan menjadi semakin loyal terhadap
perusahaan. Dalam hal ini, PT AW.
Faber-Castell  Indonesia menghadapi
tantangan di  mana pelatihan yang
diberikan kepada karyawan dalam rangka
peningkatan kompetensi karyawan dirasa
belum  sesuai dengan  kebutuhan
karyawan. Berdasarkan hasil analisis,
peningkatan kompetensi dapat memicu
peningkatan loyalitas, maka PT A.W.
Faber-Castell Indonesia perlu
meningkatkan kualitas pelatihannya agar
sesuai dengan kebutuhan di lapangan.
Temuan dalam penelitian ini adalah pada
pengaruh kompetensi karyawan terhadap
loyalitas karyawan. Semakin tingginya
kompetensi karyawan, maka karyawan
akan memiliki banyak pilihan karier di
perusahaan lain, sehingga hal tersebut
menyebabkan loyalitas karyawan menjadi
rendah. Di samping itu, penelitian Bai &
Zhou, (2019) menjelaskan  bahwa
karyawan yang memiliki kompetensi

Kompetensi terhadap
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tinggi akan rentan untuk tidak loyal,
alasannya adalah bahwa karyawan
tersebut  mampu untuk  melakukan
penilaian atas informasi atau instruksi
kerja yang tidak sesuai dengannya,
sehingga hal tersebut membuat karyawan
tidak akan loyal.

Pengaruh
Produktivitas

Kompetensi karyawan memiliki
pengaruh terhadap produktivitas
karyawan, di mana karyawan yang
semakin kompeten akan meningkatkan
kualitas kerja, kuantitas kerja, efektivitas
kerja, dan efisiensi kerja. Hasil ini
menunjukkan bahwa produktivitas kerja
dapat berjalan optimal apabila didukung
oleh SDM yang berprestasi di perusahaan.
Hal ini disebabkan karena berhasil atau
tidak berhasilnya perusahaan dapat diukur
dari produktivitas kerja karyawannya.
Karyawan dengan tingkat pengetahuan
yang luas dan kompeten dalam bidang
pekerjaannya akan dapat membantu
akselerasi produktivitas dan berdampak
pada akan mendorong peningkatan
produktivitas (Abubakar, 2018; Aravik et
al., 2021; Nuryanto et al., 2017). Selain
itu, karyawan dengan tingkat percaya diri
yang tinggi akan dapat menghadapi
pekerjaan yang menantang, membantu
rekan kerja dalam bekerja sama secara
tim, dan ini akan berpeluang untuk
menemukan  solusi atas  masalah
pekerjaan. Sikap karyawan yang menjadi
ukuran dalam kompetensi ini akan
memicu produktivitas yang tinggi dalam
bekerja.

Kompetensi terhadap




Pengaruh
Produktivitas

Hasil analisis menunjukkan bahwa
loyalitas  tinggi yang  ditunjukkan
karyawan maka akan berdampak pada
tingginya  produktivitas.  Tingginya
loyalitas karyawan dapat memunculkan
sikap karyawan yang dengan senang hati
dalam  melaksanakan  tugas  dan
kewajibannya, walaupun hal itu berada di
luar jam kerja, atau mendahulukan
kepentingan perusahaan dibandingkan
urusan pribadi (Indrawan, 2019), seperti
pemilihan waktu cuti karyawan yang tidak
akan digunakan ketika perusahaan sedang
dalam masa produksi yang tinggi, atau
ketika perusahaan berada dalam tenggat
waktu target produksi yang pendek.
Penelitian lainnya juga menunjukkan
bahwa tingginya loyalitas karyawan akan
memicu tingkat produktivitas yang tinggi
(Annisa et al.,, 2016; Tamba, 2018;
Wiendasari, 2018), sebab karyawan akan
lebih  bertanggung jawab terhadap
perusahaan, taat pada peraturan,
termotivasi  untuk  berkarier  dalam
perusahaan, dan memiliki keinginan untuk
bekerja lebih giat.

Loyalitas terhadap

Peran Loyalitas dalam Memediasi
Pengaruh Kompetensi terhadap
Produktivitas

Karyawan yang memiliki loyalitas
tinggi, terutama dalam hal rasa
kepemilikan, komitmen, dan keinginan
untuk bekerja lebih, terbukti dapat
menjadi mediator untuk meningkatkan
produktivitas seperti  kualitas kerja,
efektivitas, kuantitas kerja, dan efisiensi
karena adanya pengaruh positif atas
peningkatan ~ kompetensi  karyawan
melalui ~ peningkatan  keterampilan,
pengetahuan, sikap, dan kemampuan.
Hasil temuan ini membantah hasil
penelitian Bai & Zhou, (2019), yang
menjelaskan bahwa karyawan yang
memiliki kompetensi tinggi cenderung
tidak loyal.

Namun demikian, penelitian Murali
et al, (2017) menyebutkan bahwa
karyawan yang loyal akan mendapatkan
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penghargaan dan diakui oleh perusahaan,
dan hal tersebut (Darmawan et al., 2020)
akan  membuat kinerja  karyawan
meningkat. Hal ini terjadi karena nilai
kontribusi karyawan terhadap perusahaan
akan meningkat seiring berjalannya waktu
selama di perusahaan. Oleh sebab itu,
kebijakan perusahaan selalu ditujukan
untuk menumbuhkan loyalitas karyawan.
Kepergian karyawan dengan intensitas
yang tinggi dapat berdampak pada
efektivitas dan semangat kerja yang akan
berimplikasi pada produktivitas kerja
(Phuong, 2016; Elegido, 2013; Brown et
al., 2011). Dengan loyalitas yang semakin
meningkat, maka produktivitas kerja akan
semakin tinggi (Syaputra et al., 2017).

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kompetensi karyawan dalam
bekerja tinggi, terutama yang terjelaskan
melalui sikap kerja sama tim, dan
kemampuan untuk bekerja dalam tim akan
menimbulkan dampak terhadap loyalitas,
terutama rasa kepemilikan yang tinggi
terhadap perusahaan PT A.W. Faber-
Castell Indonesia, dan hal tersebut akan
menjadi pemicu terhadap meningkatnya
produktivitas karyawan seperti kualitas
kerja,  sehingga  karyawan tidak
melakukan pekerjaan yang salah karena
karyawan telah memahami deskripsi kerja
dengan baik dan menyelesaikan pekerjaan
sesuai standar kualitas yang ditetapkan.
Implikasi dari temuan ini adalah bahwa
PT A.W. Faber-Castell Indonesia dapat
memahami bahwa karyawan yang loyal
terhadap perusahaan tidak berarti bahwa
karyawan tersebut tidak memiliki tingkat
kompetensi.  Sebaliknya, peningkatan
kompetensi karyawan akan meningkatkan
loyalitas karyawan. Loyalitas karyawan
terbukti dapat memediasi dengan baik
pengaruh antara kompetensi karyawan
terhadap produktivitas kerja. Maka
produktivitas kerja dapat dicapai melalui
peningkatan karyawan yang dimediasi
oleh loyalitas karyawan.

Kompetensi  karyawan terbukti
berpengaruh terhadap loyalitas karyawan,
namun hasil penelitian menunjukkan bah-




wa terdapat variabel lain yang tidak diteliti
juga berkontribusi (15,7%) terhadap
loyalitas. Selain itu, kompetensi karyawan
juga memengaruhi tingkat produktivitas
kerja, tetapi terdapat variabel lain yang
juga memengaruhi (14,1%) terhadap
produktivitas. Hal ini menjadi
keterbatasan dalam penelitian, sebab
masih terdapat variabel lain yang tidak
teramati yang ternyata memberi pengaruh
terhadap loyalitas dan produktivitas kerja.
Dalam penelitian  berikutnya, dapat
ditambahkan mengenai tingkat kepuasan
kerja dan motivasi yang juga berpotensi
memengaruhi  loyalitas  kerja  dan
produktivitas karyawan.

Kesimpulan

Karyawan dengan tingkat komitmen
yang baik dalam pekerjaan akan memiliki
rasa kepemilikan yang besar pada
perusahaan. Selain itu dengan adanya
keinginan yang kuat untuk bekerja lebih
menjadi mediator yang baik ketika
perusahaan akan meningkatkan
produktivitas kerja karyawannya melalui
upaya peningkatan pengetahuan,
keterampilan, kemampuan, dan sikap
dalam bekerja, agar kompetensi dapat
meningkat.

Loyalitas karyawan terbukti
memediasi antara kompetensi karyawan
terhadap produktivitas kerja di PT AW.
Faber-Castell Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi
karyawan dapat memberi pengaruh
signifikan dan positif  terhadap
produktivitas karyawan, sehingga dalam
hal ini loyalitas karyawan memediasi
pengaruh kompetensi karyawan terhadap
produktivitas kerja. Artinya, mediasi
loyalitas karyawan dapat meningkatkan
pengaruh kompetensi terhadap
produktivitas kerja karyawan.

Implikasi  penelitian ini adalah
dalam upaya peningkatan produktivitas,
maka PT A.W. Faber-Castell dapat
meningkatkan kompetensi karyawannya
melalui penguatan sikap, kemampuan
(ability), pengetahuan (knowledge), dan

Page 9 of 15

Organum: Jurnal Saintifik Manajemen dan Akuntansi

Il Vol 05No. 01, 2022

keterampilan (skill) yang dapat ditempuh
dengan pelatihan. Hal tersebut juga harus
diimbangi dengan peningkatan loyalitas
yang dapat ditempuh melalui keterlibatan
dalam pengambilan keputusan,
komunikasi yang efektif dan terbuka,
pengembangan karier, dan penggajian
berdasarkan produktivitas, serta
fleksibilitas tunjangan.

Kelebihan penelitian ini adalah
mempertegas penelitian terdahulu
mengenai pengaruh kompetensi karyawan
melalui peran mediasi dari loyalitas
terhadap produktivitas kerja. Adapun
keterbatasan penelitian ini adalah pada
data yang diperoleh melalui kuesioner, di
mana belum dapat menjelaskan secara
mendalam mengenai fenomena
kompetensi, loyalitas, dan produktivitas
karyawan. Dengan demikian, diharapkan
untuk penelitian berikutnya
menambahkan  data-data  wawancara
kepada manajer terkait fenomena
kompetensi, loyalitas, dan produktivitas
karyawan agar dapat mendapatkan
gambaran secara lebih memadai dari sudut
pandang karyawan maupun dari manajer.
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